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BETULKAFL Indonesia pernah
mengalamimasg pem],aj{arihan
oleh Beland&selama 365 Tta-
hun? Pertanyaan Arni Tmuancul
sebagai terma tarna dalarmnm
sebuah bulku berjudul Indorie-
sia tidak Pernah Dijajah lkxarya
Prpenulis yvang juga sejaravwarw
Batara FHHutagalung.

IDalarm acara bedah bulku
yang berlangsung di Gedung
DPR. Jakarta., kemarin., dip-
lomat senior Makarirm Wi
bisomno menjelaskan bahwa
bulku ini telah Mmennjawalb
lkeraguannya tentang eksis-—

Ctensi Belanda selamma 365 ta—

hun mMmenjajah Indoniesia.
Menurutnmyva, buku terse-

but secara gamblang telali

mMmemaparkan fagta Falkta

sejarah yvang tidal dlbahas.;

buku-buku yvyang sudakh le.blh
dulu ada.

“Buku-buku Sermacarin. AN,

Prexrlu disebarkan ke -anal
didik kita karena di dalam
bukuini banyvak kisah heroilk
vang tidalk diketahui banyalk
orang.’” tutur Makarirn.

Makarirmm melanjutlkan.
salah satu contoh yvang diba-
has di bulku ini ialah latar
belakang terjadinyva Perang
Diponegoro. Dipaparlkan
olehh Makarirm bahwa Dipo-
negoro berjuang melavwan
Belanda memperjuangkan
kesenjang-an kesejahteraan
warga Nusantara der\gar\
Belanda.

“Sementara.diliteratur Iain

menjelaskan Perang Dipo-
negoro terjadi karéena ada
PpPemasangan patok olehh Be-
landa untuk permmbangunan
jalan yvyang melintasi tanah
dan juga malkam para le-—

luhur Pangeran Diponegoro.,””

ungkap Makariin.
Dalam kesempatan yvansg
sSarna.,

Fadli Zon menyepalkati

bahwa memang Belanda
tidak permah menjajah

% I'zjldbhesia_
T ang baru berdiri sebagalil

Walkil Ketua DPR-

‘Betulkah Indonesia
Terjajah Selama

Indonesia me-

nNegara yvang diakui pada 17
Agustus 1945 sehinggsa me-—,
mang sebelurm era tersebut
Belanda hukan men]a]ah
Indonesia.

“Bulku ini bagian untulk
menggugah identitas kita
benarkah Indonesia dijajah
selama 365 tahun. saya jus. =
tidak yakin. Indonesia kan
baru berdiri- di A7 Agustus
1945, jadi kita harus menin-
jau ulang sejarah kKita.” ujar
Fadli. = :

Buku itu secara
r'hkaslahg telah
rarkanm
akta

: sSeja r‘ah vans

tidak dibahas
oleh buku-buku
vang sudah lebih
dulu ada.

Fadli melanjutkan per-
lakuan Belanda saat itu me-
rupakan bentulc pelanggaran
hak asasi rnmanusia.

“Apa yvyang dilakukan oleh
Belanda pada tahun 1945-
1949 merupakan sebuah
tindakan pelanggaran I—IAM o
tutur Fadli.

Batara I—Iutagulung sebagai
Prenulis mengalku. berdasar—
kan kajiann dan penelitian
vang ia lakukan selarma 25 ta—
hun. ditermmulcan bahwa tidal
ada wilayvah belkas jajahan
Belanda di Indoniesia. .

“Sayva rmelihat di beberapa
Periode tidak ada data saina
sekali yang menunjuklkan
wilayah bekas penjajahan
Belanda di Indonesia.> tukas-
Yy a- (UUcta/P-1)
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